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MOTTO 

 

 

وسعهالا يكلف االله نفسا الا   

“Allah tidak akan memberi cobaan kepada manusia di luar batas 
kemampuannya”1 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Surat Al-Baqarah  Ayat 286. Semarang: Istana Karya Mulia, 

2009. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 
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 jim J je ج
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 ra’ R er ر
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 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W w و
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 ya’ Y ye ي

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Sunnah سنّة

 illah‘ علّة
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C. Ta’ marbuṭah  

1. Ta’ marbuṭah di akhir kata ditulis h 

 kitābah كتابة

 al-Jāmi‘ah الجامعة

 
(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila ta’ marbuṭah diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 Muqāranah al-Mażahib مقارنة المذاهب  

 
D. Vokal Pendek 

1 _____َ___ fatḥah ditulis a 

2 _ِ_______ kasrah ditulis i 

3 _ُ_______ ḍammah ditulis u 

 
E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif 

 كاتبة

Ditulis ā 
kātibah 

fatḥah + ya’ mati 

 ترضى

Ditulis ā 
tarḍā 
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Kasrah + ya’ mati 

 رحيم

Ditulis ī 
raḥīm 

ḍammah + wawu mati 

 سلوك

Ditulis ū 
sulūk 

 
F. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati 

  غيرهم
Ditulis ai 

gairihim 

fatḥah + wawu mati 

 قول
Ditulis au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

‘ditulis U أعدت iddat 

 ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 
H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur’an القرآن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah 

 Ditulis Ar-Risālah الرّسالة

 ’Ditulis An-Nisā النّساء
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Ahl al-Kitāb أهل الكتاب

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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ABSTRAKSI 

Zetty Arifah, Analisis Buku Al Al’ab Al Lughowiyah Fi Ta’limi Lughoh Al-

Ajnabiyah Karya Nasif Mustofa Abdul Aziz Perspektif Multiple Intelligence 

Howard Gardner. Tesis, Yogyakarta: Program Pasca Sarjana, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Pembelajaran bahasa Arab membutuhkan strategi untuk menyampaikan 

informasi dan permainan yang berperan untuk mengatasi kejenuhan dalam belajar 

serta permainan dapat membantu tersampainya materi dengan baik. Sukses 

tidaknya suatu program pengajaran bahasa senantiasa dinilai dari strategi 

pembelajaran yang digunakan, menentukan tercapainya isi dan cara mengajarkan 

bahasa. Konsep dasar penelitian ini sebagai strategi pembelajaran bahasa Arab 

dalam sebuah permainan. Sebagaimana Istilah “permainan” dalam pembelajaran 

bahasa ini digunakan agar dapat memberikan sudut pandang yang berbeda dalam 

kegiatan-kegiatan di kelas, dan memberikan kesan kepada guru dan siswa tentang 

adanya cara belajar yang  menyenangkan dan senantiasa ditunggu-tunggu untuk 

melatih dan mengembangkan kemampuan semua unsur-unsur kebahasaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan permainan dalam 

buku Al Al’ab Al Lughowiyah untuk dicari komponennya serta disesuaikan 

dengan teori yang terkait yaitu multiple intelligences howard gardner, untuk 

mengetahui dan mengembangkan permainan yang terdapat dalam buku Al Al’ab 

Al Lughowiyah tersebut dengan berbagai tipe kecerdasan siswa yang sesuai 

dengan teori Gardner. 

Penelitian ini merupakan penelitian library research dengan menggunakan 

desain penelitian pustaka dengan menganalisis dengan teori yang terkait dengan 

data buku yang diteliti serta dengan menggunakan sumber-sumber yang akurat 

baik itu dari pustaka terdahulu maupun buku referensi dan lain-lain. Buku yang 

diteliti berbahasa Arab dengan diambil 11 sampel permainan dan diterjemahkan 

serta dianalisis menggunakan teori kecerdasan majemuk Howard Gardner. Pokok-

pokok isi dan sub judul isi dari buku yang diteliti digambarkan serta dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Buku Al Al’ab Al Lughowiyah 

karya Nasif Mustofa Abdul Azis yang diterbitkan di Riyadh ini berisi tentang 
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permainan dalam belajar bahasa arab baik tingkat pemula sampai tingkat lanjutan 

dengan mencakup keempat maharoh dalam bahasa arab yaitu istima’, kalam, 

qiro’ah dan kitabah serta belajar unsur-usnsur bahasa bahkan qowaidnya. Buku ini 

disertai dengan gambar yang menarik agar mempermudah belajar siswa. Gambar 

menunjukkan tipe belajar siswa yang visual. Karena visual apa yang dilihat siswa 

tidak hanya memperoleh materi dengan abstrak tetapi belajar dengan melihat 

objek yang sebenarnya. Banyak juga di dalamnya terdapat tatacara 

mengkondisikan kelas dan seputar pembelajaran yang menyenangkan dengan 

permainan. 

 2)  Bentuk-bentuk permainan dalam buku Al Al’ab Al Lughowiyah sama 

dengan bentuk permainan dalam strategi pembelajaran bahasa dalam referensi 

bahasa Indonesia yaitu terdiri dari materi, maharoh, tingkat, durasi, persiapan atau 

bahan dan langkah-langkahnya, bentuk permainannya mengarah pada strategi 

yang efektif dalam permainan bahasa dan menyadarkan apa urgensi dan hakikat 

permainan itu dalam pembelajaran, kapankah waktu yang sesuai untuk 

menggunakan permainan tersebut dan digunakan dengan seefektif dan seefisien 

mungkin. 

 3) Pelaksanaan permainan pembelajaran bahasa Arab dalam buku Al 

Al’ab Al Lughowiyah terbukti sesuai dengan teori Multiple Intelligences Howard 

Gardner. Proses pembelajaran di kelas, guru tidak hanya monoton dalam satu tipe 

belajar namun menggunakan 8 kecerdasan sesuai yang dicetuskan oleh howard 

gardner sesuai dengan materi yang diajarkan. Kecerdasan visual dapat dibuktikan 

dengan adanya banyak gambar, kecerdasan linguistik dibuktikan dengan keempat 

maharoh sebagai target, kecerdasan logis matematis dengan menggunakan pikiran 

yang logis serta menghitung dan menggunakan pola berpikir matematis ilmu pasti 

dan eksak, kecerdasan kinestetik ditunjukkan dengan permainan yang 

menggunakan asosiasi drama dan gerakan badan seperti “mencari harta karun” 

dan “kotak kemasan korek api” yang diikat dengan tangan, kecerdasan musikal 

dengan melodi dan apa yang sering diperdengarkan kepada siswa. Intrapersonal 

dan interpersonal dengan permainan individu dan kelompok dan lain sebagainya. 

Kata kunci: Multiple Intelligences, Permainan Bahasa. 



xvi 
 

KATA PENGANTAR 

لام لاة والسّ والصّ  اشحين ،لرّ ذي خلق الإنسان وأفهمه من علوم العلماء االحمد الله الّ 

م االله عليه وسلم، ى االله عليه وسلّ د صلّ ذين اصطفى محمّ د الأنبياء والمرسلين عباده الّ على سيّ 

الكين ومن اهرين السّ كسيّد البشرية وأستاذ الإنسانية وأفصح البرية وعلى آله وأصحابه الطّ 

 ين. أمّا بعد.ته ودعا بدعوته إلى يوم الدّ اهتدى بسنّ 

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah menganugerahkan rahmat barokah 

dan katetapan iman, islam dan ikhsan. Shalawat serta salam selalu tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW., Keluarga serta sahabat-

sahabatnya yang telah membawa manusia sampai ke peradaban tertinggi dan 

mulia. 

Karya tulis ini mengalami perbaikan untuk mendapatkan hasil karya tulis 

yang maksimal dan lebih indah, tidak terkecuali bagi peneliti tesis ini termotivasi  

untuk mendapatkan persetujuan. tesis yang sederhana ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Tesis ini merupakan rangkaian akhir dari tugas peneliti sebagai mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di Program Pascasarjana untuk memperoleh 

gelar Magister Pendidikan Islam Program Pendidikan Bahasa Arab. Karena 

peneliti hanya sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan 

kekurangan, peneliti menyadari bahwa tanpa adanya bimbingan, arahan, bantuan, 

nasihat serta pentunjuk dari beberapa pihak tidak mungkin tesis ini dapat tersusun 

dan terselesaikan. Oleh sebab itu, dengan rasa hormat peneliti haturkan beribu-

ribu terimakasih yang teriring do’a “Jazakumullah khoirol al-Jaza” kepada: 
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pengalamannya kepada peneliti selama proses pembelajaran. 
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Semoga amal kebaikan yang telah mereka berikan selalu menjadi catatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an yang perlu dibudayakan. Dewasa 

ini di dalam pengajaran di kelas pengajar sering mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi dan pengelolaan kelas. Sehingga dalam pelaksanaanya 

materi yang diajarkan kadang sulit tersampaikan dan suasana kelas kurang 

kondusif. 

Dalam pembelajaran di kelas diperlukan strategi dalam melaksanakan 

kegitan belajar-mengajar agar maksud dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Oleh karena itu diperlukanya pedoman pengajaran dalam bentuk strategi dan 

metode. 

Rencana yang menyeluruh berkenaan dengan penyajian materi bahasa 

secara teratur, semua berdasar pada prosedur dan tekhnik yang sesungguhnya 

terjadi di dalam kelas dan merupakan pelaksanaan dari metode sifatnya 

implementatif.1 

Persoalannya sekarang adalah sejauh mana peserta didik menanggapi 

bahasa Arab sebagai satu bagian kebutuhan dirinya bukan hanya untuk 

ritualitas ibadah semata tapi kebutuhan intelektual dan komunikasi dan sejauh 

mana pula para pendidik memberikan pengajaran yang mampu memberikan 

pemahaman dan spirit atas pentingnya bahasa Arab. 

                                                 
1 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), 19 
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Diyakini pengaruh demikian adalah akibat dari tidak mumpuninya 

pengajar bahasa arab dalam hal metodologi dan strategi pembelajaran, 

sehingga bahasa Arab sangat menjemukan dan membosankan. Jika sudah 

demikian agenda besar untuk perumusan metode dan strategi adalah sebuah 

keniscayaan.2  

Di dalam suatu proses pembelajaran yang terpenting adalah bagaimana 

peserta didik bisa menerima pendidikan dan materi yang disampaikan. Hal itu 

juga diperlukan metode, prosedur maupun design. Dengan desain dan 

prosedur tersebut bisa mencakup seluruh kompetensi siswa dengan berbagai 

kecerdasan yang dimiliki. 

Pada tulisan ini penulis akan mencoba menganalisis buku Al Al’ab Al 

Lughowiyah, tentang  kesesuaianya dengan teori multiple intelligences 

Howard Gardner yang melibatkan berbagai macam kecerdasan dalam setiap 

proses belajar mengajar sehingga peserta didik dengan berbagai jenis 

kecerdasan yang berbeda bisa menerima pendidikan yang di ajarkan. 

Buku Al Al’ab Al Lughowiyah dikarang oleh Nashif Musthafa Abdul 

Aziz pada tanggal 09-03-1401 H atau 1979 M di Riyad. Tujuan dari buku ini 

adalah untuk membuat pembelajaran bahasa menjadi menyenangkan dan 

siswapun dapat dengan mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. 

Buku ini membahas tentang belajar bahasa asing dengan permainan-

permainan tertentu yang membuat anak-anak menjadi lebih tertarik untuk 

belajar bahasa Arab dan yang berkaitan dengan lughoh. Hal-hal pokok yang 

                                                 
2 Radliyah Zaenudin, dkk, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab 

(Yogyakarta:Pustaka Rihlah Group, 2005), vi 
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dibahas buku tersebut yaitu lunggoh (sifat, dhorof, adawat istifham), maharoh 

lunggoh dan unsur-unsurnya (qiro’ah, mufrodat, tarkib). 

Subbab dalam pembahasan karya Nashif Musthafa Abdul Aziz ini 

berkaitan dengan pentingnya permainan dalam pembelajaran bahasa Arab, 

proses belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan dengan prosedur-

prosedur permainan dalam mempelajari bahasa asing terutama bahasa Arab. 

Hakikat sebenarnya permainan dalam pembelajaran yang efektif. Tujuan 

diadakannya permainan dalam belajar bahasa asing. Area atau tempat-tempat 

untuk melaksanakan permainan tersebut. 

Intinya, penjelasan permainan untuk kemahiran berbahasa, baik 

penghafalan mufrodat, perbaikan tarkib, kemahiran istima’, kalam, qiro’ah, 

dan kitabah dan macam-macamnya yang dibantu dengan gambar maupun 

konsep yang memudahkan siswa untuk memahami pelajaran. Cara-cara 

mengatur kelas atau pengelolaan kelas dan mengkondisikan murid.3 

Penulis mengangkat buku ini karena di dalamnya mencakup semua 

ketrampilan bahasa dan unsur bahasa serta terdapat games bahasa yang 

komunikatif. Selain prosedural contoh-contoh permainan juga terdapat artikel 

bagaimana pentingnya sebuah permainan dalam pembelajaran bahasa, 

bagaimana menjalankan sebuah permainan secara baik dan efektif. 

Terdapat panduan tentang i’qob atau hukuman yang mendidik bagi 

siswa, seputar pengajar yang profesional, pengaturan tentang permainan di 

kelas baik individual, berpasangan maupun berkelompok. 

                                                 
3 Nasif Mustofa Abdul Azis, Al’ab Al-Lughowiyah fi Ta’limi Lughoh Al Ajnabiyah 

(Riyadh: Fakultas Ilmu Bahasa dan Budaya, 1401 H), 41. 
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Penting untuk diteliti karena permainan dalam pembelajaran bahasa juga 

berperan sangat besar dalam kontribusinya terhadap kemampuan berbahasa 

siswa. Dalam buku ini terdapat beberapa hal pokok tentang pembelajaran 

bahasa, permainan dan seputar desain pembelajaran yang memudahkan siswa 

dalam mencerna materi serta panduan buat guru dalam mendidik siswanya. 

Buku Al Al’ab Al Lughowiyah fi Ta’limi Lughoh Al-Ajnabiyah ada 

kaitannya dengan teori kecerdasan majemuk atau multiple intelligences karena 

mencakup berbagai permainan dengan berbagai konsepnya seperti gambar-

gambar, permainan suara, bermain kata. Spasial yang meliputi gambar, bagan 

seperti stick figures dan simbol-simbol kosakata. Linguistik dengan contoh 

permainan pidato dan sosiodrama. Kecerdasan musikal seperti dalam 

permaianan hal ta’rifu souty. Kecerdasan logis matematis dapat diambil 

contoh dari permainan fakroh bi duuni alkalam dan lain sebagainya. 

Berangkat dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

peneliti mengambil judul “ANALISIS BUKU AL AL’AB AL 

LUGHOWIYAH FI TA’LIMI LUGHOH AL-AJNABIYAH KARYA NAS IF 

MUSTOFA ABDUL AZIZ PERSPEKTIF MULTIPLE INTELEGENCES 

HOWARD GARDNER” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana gambaran umum buku Al Al’ab Al Lughowiyah ? 
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2. Bagaimana bentuk-bentuk permainan dalam buku Al Al’ab Al

Lughowiyah?

3. Bagaimana keterkaitan permainan-permainan dalam buku Al Al’ab Al

Lughowiyah dengan teori multiple intelegences?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan gambaran umum dan permainan bahasa di dalam buku Al

Al’ab Al Lughowiyah

2. Mengidentifikasi nilai ataupun unsur multiple intelegence di dalam buku

Al Al’ab Al Lughowiyah secara sistematis dan menyeluruh.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengenal lebih jauh teori multiple intelegences yang terdapat

dalam buku Al Al’ab Al Lughowiyah

2. Dapat memberikan wawasan tentang multiple intelligences dalam suatu

pembelajaran

3. Sebagai pengembangan teori multiple intelligences dan penerapannya

dalam bidang pendidikan

D. Kajian Pustaka 

Telaah penelitian terdahulu oleh Asrul Faruq (1220430002) dengan judul 

Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple Intelligences (Studi Kasus di 

TK Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang). TK tersebut meyakini 

penerapan konsep kecerdasan majemuk dalam pembelajaran akan 
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meningkatkan kemampuan siswa belajar dan mampu memunculkan generasi 

cerdas sejak dini. Tujuan penelitiannya untuk mengetahui penerapan desain 

pembelajaran PAUD berbasis multiple intelligences dan evaluasinya. 

Pelaksanaan pembelajaran menuntut pendidik harus mempunyai daya 

kreatifitas yang tinggi dan bervariasi. Pendidik menggunakan variasi metode 

pembelajaran sosiodrama dan praktek inovasi lainnya sesuai dengan 

kecerdasan anak. 

Penekanan pembelajaran pendidikan anak usia dini dengan pendekatan ini 

bukan hanya sekedar transfer pengetahuan, melainkan peserta didik juga 

berperan dalam proses pembelajaran melalui kecerdasan yang dimiliki untuk 

diaktualisasikan pada waktu pelajaran. Strategi pembelajaran lebih 

dipentingkan pada proses dan hasil. 

Dedikasi penuh dan perhatian dari pendidik dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri peserta didik kepada pendidik. Pendekatan berbasis multiple 

intelligences ini berarti mengembangkan kurikulum dan menggunakan 

pengajaran yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. 

Contohnya, peserta didik dengan intelligensi linguistik mampu menghafal 

surat-surat pendek dan doa sehari-hari dengan cepat. Contoh lain peserta didik 

dengan intelegensi gerak badani dapat mendemonstrasikan tata cara wudhu 

dan shalat. 

Pendekatan multiple intelligences menekankan pada best process dan best 

output. best process berarti proses pembelajaran, transfer ilmu harus 

mempunyai kualitas yang didasarkan pada metode pemberian materi, bahan 



7 
 

atau media serta kemampuan pendidik dalam menerapkan kepada peserta 

didik. 

Kajian terdahulu lainnya yaitu Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal 

dan Interpersonal Anak Usia Dini Berbasis Edutainment di TK Inklusi Aba 

Nitikan Umbulharjo Yogyakarta Tesis karya Windisyah Putra (10261032) 

2012. 

Penerapan Language Game Bentuk Permainan Tradisional Sebagai 

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Eksperimen di MTs Ma’arif 1 

Ponorogo Tahun Ajaran 2013/2014) Mahfud Saiful Ansori (1220410217) 

2014. 

Implementasi Pendekatan Multiple Intelligences dalam Pembelajaran 

Anak Usia Dini di Play Group dan Kindergarten Ananda Mentari 

Condongcatur Yogyakarta Tesis karya Siti Kamilah (1320431019) 2015. 

 
E. Landasan Teori 

Teori kecerdasan majemuk atau multiple intelligences ditemukan dan 

dikembangkan oleh Howard Gardner. Menurutnya intelejensi seseorang 

adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan produk 

dalam suatu seting yang bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata. 

Maka dari itu kecerdasan majemuk merupakan kumpulan dari macam-macam 

kemampuan tersebut Gardner telah mengamati studi-studi psikologi spesifik 

sebagai contoh penelitian terhadap seorang yang mempunyai ketrampilan 

khusus membaca, tetapi orang tersebut gagal menggunakan kemampuannya di 

wilayah lain, seperti matematika. 
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Tahun 1980-an peneliti Harvard Howard Gardner 1983 mempublikasikan 

suatu buku yang menyatakan bahwa kecerdasan bukan merupakan suatu 

konsep. Karena manusia memiliki setidaknya tujuh kecerdasan, dan setiap 

orang diasumsikan akan mengembangkan setiap kecerdasan itu hingga tingkat 

kompetensi yang berbeda. 

Bagi Gardner, kecerdasan menampilkan cara untuk mengolah informasi 

dan berpikir. Dia juga menyatakan kecerdasan adalah produk dari interaksi 

antara kecenderungan genetis dan lingkungan, suatu jenis kombinasi narture-

nurture yang bukan suatu pertanyaan tentang ini atau itu, tetapi tentang kedua-

duanya. Dia memilih suatu kecerdasan bila hal itu memenuhi delapan kriteria 

berikut: 

1. Isolasi yang mungkin terjadi karena kerusakan otak 

2. keberadaan, genius, dan individu luar biasa lainnya 

3. Sutu sejarah perkembangan yang unik, bersama dengan kumpulan prestasi 

para ahli yang dapat didefinisikan 

4. suatu sejarah dan hal masuk akal yang evolusioner 

5. dukungan dari tugas psikologis eksperimental 

6. dukungan dari temuan psikometris 

7. keterbukaan untuk mengartikan sistem simbol. 

Menurut Gardner, kecerdasan tidak sama dengan gaya berpikir, yang 

cenderung tetap konsisten dan terpisah dalam mengolah jenis informasi. 

Malahan individu pada waktu kapanpun menggunakan kecerdasan yang akan 

memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah spesifik, menghasilkan 
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masalah baru, atau menciptakan produk atau layanan nilai untuk budaya 

tertentu mereka. Ketika informasi dan tugas berubah, kecerdasan lain diminta 

untuk bereaksi. Salah satu warisan Gardner adalah aforisme yang sering 

dikutip” Jangan tanyakan seberaba cerdas anak itu, tetapi bagaimana anak itu 

cerdas”. Gardner menyatakan keberbakatan bisa didefinisikan sebagai 

individu yang sangat kompeten di dalam satu atau lebih kecerdasan.4 

Jenis kecerdasan yang menempati wilayah otak kiri dan depan adalah 

kecerdasan linguistik, wilayah otak kanan dan depan adalah kecerdasan 

interpersonal, wilayah otak kanan ialah kecerdasan spasial dan kecerdasan 

musikal, wilayah otak kiri adalah kecerdasan naturalis, wilayah otak kanan 

dan kiri adalah kecerdasan matematis-logis.5 

Teori kecerdasan majemuk atau multiple intelegensi adalah validasi 

tertinggi gagasan bahwa perbedaan individu adalah penting. Pemakaiannya 

dalam pendidikan sangat tergantung pada pengenalan, pengakuan, dan 

penghargaan terhadap setiap atau berbagai cara siswa belajar, disamping 

pengenalan, pengakuan dan penghargaan terhadap setiap minat dan bakat 

masing-masing pembelajar. Teori multiple intelegences bukan hanya 

mengakui perbedaan individual ini untuk tujuan-tujuan praktis, seperti 

pengajaran dan penilaian, tetapi juga menganggap serta menerimanya sebagai 

sesuatu yang normal, wajar, bahkan menarik dan sangat berharga. 

Howard Gardner, yang namanya sinonim dengan teori KM ini 

mengisyaratkan bahwa mungkin ada lebih banyak lagi kecerdasan daripada 
                                                 

4 David A. Sousa, Bagaimana Otak yang Berbakat Belajar (Jakarta:Indeks,2012),18. 
5 Al Ihwanah dan Andree Tiono Kurniawan, Otak tengah dan Prestasi Belajar 

(Yogyakarta: UIN Suka Press, 2012), 29. 
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tujuh kecerdasan yang telah didefinisikannya, khususnya dalam budaya-

budaya lain. Kecerdasan majemuk dimana individu dihargai dan keragaman 

dibudayakan. 

Ketujuh kecerdasan yang diidentifikasikan oleh Gardner adalah: 

1. Kecerdasan linguistik (berkaitan dengan bahasa) 

2. Kecerdasan logis-matematis (berkaitan dengan nalar-logika dan 

matematika) 

3. Kecerdasan spasial (berkaitan dengan ruang dan gambar) 

4. Kecerdasan musikal (berkaitan dengan musik, irama dan bunyi atau suara) 

5. Kecerdasan badani-kinestetik (berkaitan dengan badan dan gerak tubuh) 

6. Kecerdasan interpersonal (berkaitan dengan hubungan antarpribadi, sosial) 

7. Kecerdasan intrapersonal (berkaitan dengan hal-hal yang sangat 

mempribadi) 

Kecerdasan Linguistik yang disebut sebagai kecerdasan verbal yaitu setiap 

orang yang mampu bertutur dan berkata-kata yang akan dinilai. Menurut 

Amstrong linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara 

efektif, baik lisan misalnya sebagai seorang orator, pendongeng, atau politisi. 

Maupun tulisan sebagai penyair, penulis naskah drama, editor atau jurnalis. 

Kecerdasan ini meliputi semantik, fonologi dan sebagainya untuk meyakinkan 

orang lain, menggunakan bahasa untuk mengingat informasi.6 

Kecerdasan Logis-Matematis mencakup kemampuan ilmiah. Orang 

dengan kecerdasan ini gemar bekerja dengan data: mengumpulkan dan 

                                                 
6 Thomas Amstrong, Kecerdasan Multiple di dalam Kelas (Jakarta: Indeks, 2013), 6. 



11 
 

mengorganisasi, menganalisis serta menginterpretasikan, menyimpulkan 

kemudian meramalkan. Mereka melihat dan mencermati adanya pola serta 

keterkaitan antar data. Mereka suka memecahkan problem atau soal 

matematis dan memainkan permainan strategi seperti buah dam dan catur. 

Mereka cenderung menggunakan berbagai grafik baik untuk menyenangkan 

diri sebagai kegemaran maupun untuk menyampaikan informasi kepada orang 

lain 

Kecerdasan Spasial yang disebut kecerdasan visual adalah kemampuan 

untuk membentuk dan menggunakan model mental (gardner). Orang yang 

mempunyai kecerdasan ini cenderung berpikir dalam atau dengan gambar dan 

cenderung mudah belajar melalui sajian-sajian visual seperti film, gambar, 

video, dan peragaan yang menggunakan model dan slaid. Mereka gemar 

menggambar, melukis atau mengukir gagasan-gagasan yang ada dikepala dan 

sering menyajikan suasana serta perasaan hatinya melalui seni. Mereka sangat 

bagus dalam membaca peta dan diagram serta memasang puzzle. Kecerdasan 

spasial dengan berimajinasi dan berperan. 

Kecerdasan Musikal ini sangat peka terhadap suara atau bunyi, lingkungan 

dan juga musik. Mereka sering bernyanyi, bersiul atau bersenandung ketika 

melakukan aktifitas lain. Mereka bisa bergerak secara ritmis ketika mengiringi 

suatu musik atau aktifitas untuk membantunya mengingat fakta dan informasi 

lain. Seorang siswa ini menggunakan earpon untuk mendengarkan musik 

ketika sedang membaca dan mengerjakan soal matematika. 
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Kecerdasan Badani atau Kinestetik Orang dengan kecerdasan ini 

memproses informasi melalui sensasi yang dirasakan pada badan mereka. 

Mereka tak suka diam dan bergerak terus mengerjakan sesuatu dengan tangan 

dan kakinya dan berusaha menyentuh orang yang diajak bicara dan menyukai 

aktifitas fisik dan olahraga. Mereka lebih nyaman mengkomunikasikan 

informasi dengan peragaan (demonstrasi) atau pemodelan.  

Kecerdasan Interpersonal ditunjukkan dengan kegembiraan berteman dan 

berbagai macam aktifitas sosial serta ketaknyamanan dari kesendirian. 

Kecerdasan ini menikmati bekerja secara berkelompok, belajar sambil 

berinteraksi dan bekerjasama serta empati. Inilah kecerdasan orang ekstrovet. 

Kecerdasan Intrapersonal yang memungkinkan seseorang memahami diri 

sendiri, kemampuan dan pilihannya sendiri. Orang dengan kecerdasan 

intrapersonal cenderung mandiri, yakin terhadap pendapat diri yang kuat 

terhadap hal yang kontroversial. Mereka memiliki rasa percaya diri yang besar 

dan senang bekerja berdasar pogram sendiri dan dilakukan sendirian dan ini 

adalah orang introvet.7 

Aktifitas linguistik suka membaca, menulis atau bercerita bahkan 

permainan kata-kata. karya yang diaktualisasikan dari kemampuan linguistik 

yaitu novel, cerpen, puisi, surat kabar, majalah, buku dan sebagainya. 

Memanfaatkan potensi dengan melibatkan diri sebagai politisi, orator, 

jurnalis, penulis pidato dan lain-lain.  

                                                 
7 Julia Jasmine, Multiple Intelligences (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), 28. 
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Suka mengotak-atik komputer, suka permainan yang menuntut untuk 

berpikir, karya yang bisa dihasilkan oleh logis-matematis yaitu pogram 

komputer, rancangan mesin, bidang kimia dan fisika.  

Visual intellegences cara berpikirnya dengan menggunakan gambar dan 

sketsa daripada kata-kata. Kita memerlukan kecerdasan ini dalam hal 

menghias rumah, merancang taman, melukis dan fotografer.8 

Matematis tentang gagasan sistem angka, tekhnik berjalan melintasi 

budaya, seperti pola. Pertimbangan tentang bagaimana penemuan telah 

mempengaruhi orang dalam berbagai situasi sosial. Bekerja secara tematis 

membuat anak-anak memperoleh pemahaman konsep yang luas.9 

Kecerdasan yang majemuk ini mengarah suatu bidang yang ditekuni. 

Kecerdasan linguistik yaitu menjadi penulis, orator dan sebagainya. Logis 

matematis basicnya komputer dan ahli ilmu eksak, matematika. Spasial artis, 

arsitek. Kinestetik atlit, dancer. Musikal DJ, komposer, pengarang lagu. 

Interpersonal konselor, pemimpin politik. Intrapersonal psikoterapis, pemuka 

agama. Naturalis biologi, aktifis animal.10 

Walaupun ada berbagai kecerdasan, Gardner mengklasifikasikan tujuh 

kecerdasan. Kecerdasan lain yang berperan lain yaitu emmotional 

intelligence. Jauh kita sadari pertemuan kita dengan orang dalam kehidupan 

kita membentuk otak kita dan mempengaruhi sel-sel tubuh kita sampai pada 

                                                 
8 Muhammad Musrofi, Melejitkan Potensi Otak (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), 146. 
9 Florence Beetlestone, Creative Learning (Bandung: Nusa Media, 2011, 37. 
10 Thomas Amstrong, Multiple Intelligences (USA: Association for Supervision and 

Curriculum Development, 2000), 4. 
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tingkat gen-gen kita secara baik atau buruk sampai pada tingkat kekebalan 

tubuh kita dalam membentuk vitamin atau racun bagi tubuh kita.11 

Permainan edukatif dalam buku Al-Al’ab bertujuan untuk mengatasi 

kebosanan murid, Permainan bahasa merupakan cara baru yang banyak 

digunakan dalam program-program pembelajaran bahasa. Manfaat dari 

permainan bahasa ini telah banyak dirasakan oleh guru-guru bahasa asing di 

berbagai negara. Kegiatan permainan yang dimaksud tentu bukan asal main-

main sembarangan, melainkan bermain yang memungkinkan terjadinya proses 

belajar pada diri siswa. 

Istilah “permainan” dalam pembelajaran bahasa ini digunakan agar dapat 

memberikan sudut pandang yang berbeda dalam kegiatan-kegiatan di kelas, 

dan memberikan kesan kepada guru dan siswa tentang adanya cara belajar 

yang  menyenangkan dan senantiasa ditunggu-tungu untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan semua unsur-unsur kebahasaan. 

Nashif Musthafa Abdul Aziz menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

hendaklah dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan. Permainan dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar para siswa, apalagi biasanya 

keinginan  untuk berlomba dan berkompetisi diantara para siswa sangat tinggi. 

Permainan bahasa merupakan media baru yang dimanfaatkan dalam program 

pembelajaran Bahasa Arab. Dan hasil dari aplikasi tersebut sangat berdampak 

positif dalam penguasaan ketrampilan bahasa, karena pada dasarnya pada 

                                                 
11 Daniel Goleman, Social Intelegence (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2007). 
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proses pembelajaran bahasa asing diperlukan situasi yang menyenangkan. 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari permainan ini adalah: 

a. Memupuk jiwa persaingan yang sehat, atau saling mengungguli satu sama 

lain. 

b. Mendorong pebelajar untuk menyaksikan dan ikut serta dalam berbagai 

permainan. 

c. Memotivasi diri untuk tampil dengan sebaik-baiknya. 

d. Belajar untuk berkerja sama dalam suatu pekerjaan, atau mencapai sebuah 

kemenangan. 

Pada dasarnya permainan itu mengajarkan adanya unsur kerjasama atau 

kerja team yang satu sama lain harus saling memahami. Sebuah kerja tim 

yang bertujuan bersama. Di samping itu belajar memahami makna sportivitas. 

Proses belajar memang tidak selalu membutuhkan permainan, dan 

permainan sendiri tidak selalu mempercepat pencapaian hasil belajar. Akan 

tetapi, permainan yang dimanfaatkan dengan tepat dapat menambah variasi, 

semangat dan minat pada sebagian program belajar. Seperti halnya teknik 

belajar, permainan bukanlah tujuan itu sendiri, melainkan sekedar sarana 

untuk mencapai tujuan, yaitu meningkatkan pembelajaran. 

Terkadang permainan bisa menarik, menyenangkan dan sangat memikat, 

akan tetapi tidak memberikan hasil yang berarti dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, guru harus mampu memanfaatkan teknik permainan ini dengan 

strategi yang tepat dan tau gaya belajar siswa sehingga efektif untuk mencapai 

tujuan belajar yang diharapkan. 



16 
 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu jenis 

penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang bersumber dari 

buku, jurnal, kitab,artikel dan tulisan-tulisan tertentu. 

2. Sumber Data 

Sumber yang digunakan adalah: 

a. Sumber Primer, yaitu sumber utama dan pokok dalam penelitian. 

Peneliti menggunakan buku “Al Al’ab Al Lughowiyah fi Ta’limi 

Lunggoh Al Ajnabiyah” karya Nasif Mustofa Abdul Azis, Riyadh 

yang berisi tentang permainan-permainan dalam belajar ketrampilan 

bahasa asing yaitu bahasa Arab 

b. Sumber sekunder, yaitu sumber pendukung dalam penelitian. Sumber 

ini yaitu buku Thomas Amstrong, Multiple Intelligences in the class 

dan buku-buku lainnya yang terkait dengan permainan bahasa Arab 

dan multiple intelligences. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik untuk mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi karena 

termasuk penelitian pustaka. Peneliti Membaca buku sumber primer 

tersebut secara menyeluruh serta mengidentifikasi data-data sesuai tema 

teori multiple intelligences dan menganalisis dengan rujukan yang terkait 

lainnya. 
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4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan. 

Analisis data dengan metode deskriptif analitis dalam pemikiran dan 

gambaran yang sistematis yang dimulai dari pengumpulan data dan 

dianalisis isinya dengan teori yang dibahas kemudian diinterpretasikan 

dan diberi kesimpulan. 

 
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, 

antara lain:  

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori dan metode penelitian. 

Bab II berisi penjelasan tentang teori Multiple Intelligences Howard 

Gardner. 

Bab III merupakan pembahasan gambaran umum mengenai buku Al-al’ab 

al-lungowiyah dalam ketrampilan belajar bahasa Arab meliputi tema-tema 

ataupun topik pembahasannya secara terstruktur dan sistematis secara 

keseluruhan. 
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Bab IV dibahas analisis data yang berfokus pada buku Al-al’ab al-

lungowiyah berdasarkan teori multiple intelligences Howard Gardner 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari penelitian dan 

saran-saran kepada berbagai pihak stageholder pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Gambaran umum buku Al Al’ab Al Lughowiyah tersebut menerangkan 

bahwa dalam buku karya Nasif itu memuat Ta’limu ar rumzun as shorfiah, 

Wadhoif Kalamiah dan ‘Amalul Kalam serta Al-Al’ab ittisoliah yang 

mengarah pada komunikatif permainan bahasa. Buku ini diterbitkan oleh 

Da’arul Muriyah Fakultas Bahasa dan Budaya di Riyad pada tanggal 9- 3- 

1401 H. merupakan salah satu buku yang bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran. sekaligus sebagai  acuan para guru bahasa arab untuk 

meningkatkan kualitas mengajar bahasa arab terhadap peserta didik. Karena 

telah dilengkapi dengan media permainan bahasa untuk menunjang proses 

pembelajaran bahasa arab serta berbagai aspek penilaiannnya. Di dalam buku 

itu dicantumkan strategi- strategi permainan edukatif. Yang cocok digunakan 

sesuai dengan tingkat usia perkembangan belajarnya. Strategi yang tepat 

digunakan untuk sd, smp, sma maupun umum.   

Bentuk-bentuk permainan di dalamnya seperti Kegunaan benda, 

Pertanyaan dan jawaban, Benarkanlah bila salah, Katakan apa yang kamu 

pikirkan, Berbicaralah dengan pertanyaan-pertanyaan, Apakah kamu 

mengetahui sebabnya, Apakah yang kamu tahu dari beberapa gambar ini, 

Apakah mungkin kamu mencontohkan dengan gambar, Dengar apa yang 

dinyanyikan dengan gambar, Apakah kamu tau suara ini, Carilah perbedaan, 



111 
 

Rumah yang mana yang dibangun oleh ahmad. Permainan tersebut sebagian 

permainan yang terdapat dalam buku Al Al’ab Al Lughowiyah fi Ta’limi 

Lughoh Al-Ajnabiyah dan tidak semuanya dibahas dalam tulisan ini tetapi 

sudah menunjukkan delapan kecerdasan majemuk Howard Gardner dengan 

deskripsi durasi, persiapan, cocok digunakan untuk pelajar tingkat apa, serta 

langkah-langkah permainan secara jelas dan cocok digunakan untuk materi 

apa dalam maharoh tertentu. Permainan-permainan didalamnya sangat 

menarik dengan diselingi gambar dan contoh-contoh yang aplikatif. 

Sebagaimana Multiple Intelligences ini cocok terkait dengan buku karya 

Nasif Mustofa Abdul Azis “ Al Al’ab Al-Lughowiyah fi Ta’limi Lughoh Al-

Ajnabiyah” karena di dalamnya banyak permainan dan langkah-langkah 

pembelajaran yang sesuai dengan penerapan eksplorasi delapan kecerdasan 

yang telah dikemukakan oleh Howard Gardner. Didalamnya terdapat 

permainan qiro’ah dan kitabah serta kalam yang mengacu pada kecerdasan 

linguistik, maharoh istima’ yang berkaitan dengan kecerdasan musikal serta 

permainan yang banyak seperti mencari perbedaan diantara kedua gambar, 

kosakata dengan simbol saja menunjukkan banyak sekali kecerdasan visual-

spasial. Denah jalan dan peta mencari harta karun merupakan kecerdasan logis 

matematis. Permainan dari yang individu, berpasangan serta berkelompok 

menunnjukkan adanya pembelajaran intrapersonal dan interpersonal. Serta 

tempat pembelajaran tidak hanya di kelas melainkan di alam dan tempat-

tempat tertentu sesuai dengan materi merupakan eksplorasi kecerdasan 

naturalis. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru hendaknya menerapkan permainan dengan efektif dan efisien 

agar mencakup semua kecerdasan siswa 

2. Bagi Siswa agar optimis bahwa dirinya itu cerdas dan perlu menggali 

kemampuan lebih banyak lagi agar mempunyai keahlian dalam bidang 

tertentu 

3. Bagi Peneliti Pendidikan seharusnya mengolah kecerdasan itu menjadi 

eksplorasi-eksplorasi dalam masyarakat yang nyata dengan melibatkan 

stageholder sekolah. 
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